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PERATURAN GUBERNUR SUMATERA BARAT
NOMOR : 2F TAHUN 2.006

TENTANG

JADWAL RETENSI ARSIP KEUANGAN
PEMERINTAH PROPINSI SUMATERA BARAT

GUBERNUR SUMATERA BARAT

Menimbang . a bahwa untuk mendayagunakan arsip secara efektif dan efisien dalam
Pelaksanaan umum Pemerintahan dan Pembangunan serta tercapainya
tertib pelaksanaan penyusutan arsip dalam rangka menyelamatkan
arsip sebagai bahan bukti akuntabilitas kinerja aparatur dan
pertanggung jawaban nasional sebagaimana dimaksud dalam pasal
4 dan pasal 5 Peraturan Pemerintah Nomor: 34 Tahun 1979 tentang
Penyusutan Arsip, perlu diatur jangka waktu simpan arsip keuangan;

b. bahwa Jadwal Retensi Arsip Keuangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a, perlu diatur dan ditetapkan dengan Peraturan Gubernur.

Mengingat . 1. Undang — undang Nomor : 61 Tahun 1958 tentang Penetapan
Undang - undang Darurat Nomor : 19 Tzhun 1957 tentang
Pembentukan Daerah — daerah Swatantra Tingkat I Sumatera Barat,
Jambi dan Riau, menjadi Undang — undang jo Peraturan Pemerintah
Nomor : 29 Tahun 1979,

2. Undang — Undang Nomor : 7 Tahun 1971 tentang Ketentuan -
keteiatuun  pokok Kearsipan;

3. Undang — undang Nomor : 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah; i

4. Undang — undang Nomor: 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antar Pemerintah Pusat dan Daerah;

5. Peraturan Pemerintah Nomor : 34 Tahun 1979 tentang Penyusutan
Arsip;

6. Peraturan Pemerintah Nomor : 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom;

7. Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat Nomor : 4 Tahun 2001
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah
dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi Sumatera
Barat;

8. Keputusan Kepala Arsip Nasional RI Nomor : 01A Tahun 2003
tentang Jadwal Retensi Arsip Keuangan.

9. Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat Nomor : 5 Tahun 2001,
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah
Propinsi Sumatera Barat, sebagaimaiia telah diubah dengan Peraturan
Daerah Nomor : 1 Tahun 2003;

10. Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat Nomor : 6 Tahun 2001,
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Badan / Kantor
Daerah Propinsi Sumatera Barat;

11. Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat Nomor 3 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Kearsipan di Sumatera Barat;

12. Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor 41 Tahun 2003 tentang

Tata Kearsipan Propinsi Sumatera Barat;



Memperhatikan : 1. Surat Edaran Kepaia Arsip Nasional RI Nomor : SE / 02 / 1983

tentang Pedoman Umum untuk menentukan Nilai Guna Arsip.

2. Surat Ketua Badan Pemeriksa Keuangan RI Nomor : 133/S /711 -
VIIL4 / 12 / 2005 tanggal 23 Desember 2005 Perihal Pertimbangan
JRA Keuangan Pemerintah Sumatera Barat .

3. Surat Kepala Arsip Nasional RI Nomor: PK.01 / 234 / 2006 tanggal
21 Maret 2006 perihal persetujuan JRA Keuangan Pemerintah
Propinsi Sumatera Barat.

MEMUTUSKAN

Menetapkan . PERATURAN GUBERNUR SUMATERA BARAT TENTANG

JADWAL RETENSI ARSIP KEUANGAN PEMERINTAH PROPINSI
SUMATERA BARAT

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

(1.
(2).

Arsip adalah sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor : 7 Tahun 1971

tentang Ketentuan — ketentuan Pokok Kearsipan. .

Yang dimaksud dalam Undang — undang ini dengan "Arsip ” ialah :

a. naskah — naskah yang dibuat dan diterima oleh Lembaga — lembaga Negara dan
Badan—badan?emeﬁnmhdalmbenmkmkapapun,baikdalamkudaannmggal
maupun berkelompok, dalam rangka pelaksanaan kegiatan Pemerintah;

b. naskah-naskahyangdibuatdanditﬂimaolehBadm—badewmdanImu
pemmngan,dalnmbe:mlkaxakapapm,baikdalm,keadamumggalmaupun
berkelompok, dalam rangka pelaksanaan kehidupan kebangsaan.

Arsip Keuangan adalah arsip yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan/ fiskal yang

meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pertanggungjawaban.

Jadwal Retensi Arsip Keuangan adalah daftar yang berisi jenis/ seri arsip keuangan beserta

jangka waktu penyimpanannya, sesuai dengan nilai kegunaannya dan dipakai scbagai

pedoman penyusutan arsip keuangan.

Penyusutar: Arsip adalah kegiatan pengurangan arsip sebagaimana dimaksud dalam Peraturan

Pemerintah Nomor : 34 Tahun 1979.

Nilaiguna Arsip adalah nilai arsip yang didasarkan pada kegunaannya bagi kepentingan

penggunaan arsip. Nilaiguna arsip dibedakan menjadi nilaiguna primer dan sckunder

sebagaimana dimaksud dalam Surat Edaran Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia

Nomor: SE /02 / 1983.

Jenis/ Seri Arsip adzlah unit — unit berkas yang tercipta, diatur dan dikelola sebagai suatu

unit karena berhubungan secara fungsi atau subyek, merupakan hasil dari kegiatan yang

sama.

BAB Il
PENGELOLAAN ARSIP KEUANGAN

Pasal 2

Pengelolaan arsip keuangan meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
pertanggungjawaban keuangan.

Setiap arsip keuangan ditentukan retensinya atas dasar nilaiguna dan fungsinya yang
dituangkan dalam bentuk Jadwal Retensi Arsip Keuangan.

i



Pasal 3

(1). Bentuk dan susunan Jadwal Retensi Arsip Keuangan sebagaimana dimaksud dalam
pasal 2 ayat (2) meliputi kolom nomor urut, jenis/ seri arsip, jangka waktu simpan
dan keterangan yang berisi pernyataan: musnah, permanen dan dinilai kembali.

(2). Bentuk dan susunan Jadwal Retensi Arsip Keuangan sebagaimana tercantum
daiam {ampiran peraturan ini. '

Pasa! 4

(1). Penyusutan arsip keuangan meliputi kegiatan pengurangan arsip keuangan dengan cara
memindahkan arsip inaktif dari unit pengolah ke unit kearsipan ; pemusnahan arsip yang
tidak bernilaiguna dan penyerahan arsip statis kepada Arsip Nasional Republik
Indonesia/ Lembaga Kearsipan Daerah;

(2). Penyusutan srsip keuangan khususnya penyershan arsip statis keuangan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari penyerahan arsip statis instansi.

Pasal §

Peraturan ini merupakan pedoman bagi Instansi Pemerintah Propinsi Sumatera Barat untuk
menyusutkan arsip keuangan

BAB l1ii
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal di tetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Gubernur ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Propinsi Sumatera Barat,

Ditetapkan di Padang
Pada tanggal ). M4, 2324

Diundangkan di padang
Pada tanggal 13 Met 200

Pembina Utama Madya, Nip. 410003660

BERITA DAERAH PROPINSI SUMATERA BARAT
TAHUN..2Q20Q6.. NOMOR .2.}..
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